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ANALISIS FISIOGRAFI JAWA MENGGUNAKAN DATA EMAG2 V3

Thava Yuniantari
14620010
INTISARI

Penelitian mengenai analisi fisiografi Jawa menggunakan data EMAG2 v3 bertujuan
untuk mengetahui hubungan fisiografi Jawa dengan data magnetik EMAG2 v3 serta
pola cekungan di daerah Jawa Barat. Data EMAG2 v3 merupakan data pengukuran
satelit yang diambil dari NOAA. Metode yang digunakan adalah metode magnetik.
Metode magnetik merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menggambarkan bawah permukaan. Penelitian ini menggunakan peta administrasi,
peta geologi regional, peta fisiografi dan peta anomali magnetik dari data EMAG2
v3 data untuk analisis hasil. Pengolahan data menggunakan software Geosoft Oasis
Montaj Hasil pengolahan data mentah adalah analisis peta anomali terhadap
fisiografi Jawa dan memodelkan penampang 2D bawah permukaan bagian selatan ke
utara. Sayatan penampang 2D bawah permukaan melewati 5 zona fisiografi dan 5
kabupaten di Jawa Barat dan diperoleh nilai anomali berkisar -50 nT sampai dengan
250 nT. Hasil pemodelan menunjukkan nilai suseptibilitas batuan dan ketebalan
lapisan. Analisis hasil dibagi dalam dua analisis yaitu analisis terhadap persatuan
batuan dan analisis fisiografi. Hasil analisis persatuan batuan dibagi dalam tiga
lapisan batuan yaitu lapisan metamorf, lapisan sedimen, lapisan gunungapi dan
lapisan alluvial. Lapisan gunungapi dan alluvial berada di lapisan permukaan.
Lapisan sedimen juga muncul dipermukaan, diapit oleh lapisan batuan gunungapi
dan alluvial. Hasil analisis satuan batuan diperkuat dengan referensi yang
menghasilkan kesamaan antara keduanya. Hasil analisis fisiografi pada penampang
2D melewati 5 zona fisiografi yaitu Zona Pegunungan Selatan, Zona Depresi Sentral,
Zona Gunungapi Kuarter, Zona Antiklinorium Bogor, dan Zona Alluvial Jawa Utara.
Hasil analisis fisiografi diperkuat dengan data hasil pengolahan. Pola cekungan yang
diperoleh dari hasil sayatan merupakan pola cekungan Jawa Barat utara.

KATA KUNCI: Metode Magnetik, Data Satelit NOAA, Fisiografi Jawa, Pola Cekungan
Jawa Barat



JAVA PHYSIOGRAPHY ANALYSIS USING EMAG2 V3 DATA

Thava Yuniantari
14620010

ABSTRACT

Research on Javanese physiographic analysis using EMAG2 v3 data aims to
determine the physiographic relations of Java with EMAG2 v3 magnetic data and
basin patterns in West Java. EMAG2 v3 data is satellite measurement data taken
from NOAA. The method used is the magnetic method. Magnetic method is one
method that can be used to describe subsurface. This study uses administrative maps,
regional geological maps, physiographic maps and magnetic anomaly maps from
EMAG2 v3 data for results analysis. Processing data using Geosoft Oasis Montaj
software The results of processing raw data are anomalous map analysis of Javanese
physiography and modeling 2D subsurface crossings to the south to north. The
subsurface 2D section incision passes through 5 physiographic zones and 5
regencies in West Java and anomaly values ranging from -50 nT to 250 nT are
obtained. The modeling results show rock susceptibility values and layer thickness.
The analysis of the results was divided into two analyzes, namely analysis of rock
unity and physiographic analysis. The results of analysis of rock unity are divided
into three layers of rock, namely metamorphic layer, sediment layer, volcanic layer
and alluvial layer. The volcanic and alluvial layers are in the surface layer. Sediment
layers also appear on the surface, flanked by volcanic and alluvial rock layers. The
results of the analysis of rock units are reinforced with references that produce
similarities between the two. The results of physiographic analysis on 2D cross
section pass through 5 physiographic zones, namely the Southern Mountains Zone,
Central Depression Zone, Quaternary Volcanic Zone, Bogor Anticlinorium Zone,
and North Java Alluvial Zone. The results of physiographic analysis are reinforced
by data from processing. The pattern of the basin obtained from the incision is a
pattern of the Basin of North West Java.

KEY WORDS: Magnetic Method, NOAA Satellite Data, Javanese Physiography,
West Java Basin Pattern
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Wilayah Indonesia bila ditinjau dari segi geotektonik, bukan merupakan suatu
inti geologi yang berdiri sendiri, melainkan merupakan pusat (sentral) geologis
yang membentang di antara Asia Tenggara dan Australia serta di antara Samudra
Pasifik dan Samudra Indonesia. Daerah luasan geotektonik Indonesia sekitar
1920000 km? termasuk Timor Timur. Gugusan kepulauan Indonesia merupakan
bagian permukaan bumi yang paling rumit. Sejak permulaan sejarahnya tenaga
endogen sangat aktif di daerah ini. Oleh sebab itu, kepulauan Indonesia merupakan
objek ekstrim yang menarik perhatian geologi untuk mempelajari tektogenesis
dalam hubungannya dengan gejala-gejala endogen seperti pergeseran litosfer,
aktivitas vulkanisme, gempa bumi dan penyimpangan keseimbangan isostatik.
Indonesia merupakan salah satu daerah penting di planet bumi untuk mempelajari
evolusi geologis yang fundamental (Bammelen 1949). Kondisi ini dapat dijelaskan
melalui analisis fisiografi.

Fisiografi dalam KBBI adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari suatu
wilayah daerah berdasarkan kesamaan segi fisiknya. Pulau di Indonesia yang
dianalisis lebih mendalam secara fisiografi dan memiki unit geologi yang kompleks
adalah pulau Jawa. Perkembangan tektonik pulau Jawa dapat dipelajari dari pola-
pola struktur geologi dari waktu ke waktu. Struktur geologi yang ada di pulau Jawa
memiliki pola-pola yang teratur. Secara geologi pulau Jawa merupakan suatu

komplek sejarah penurunan basin, pensesaran, perlipatan dan vulkanisme di bawah



pengaruh stress regime yang berbeda-beda dari waktu ke waktu. Pulau Jawa
memanjang dari barat ke timur lebih kurang 1000 kilometer (Srijono 2007). Pulau
Jawa memiliki dua pola cekungan yang menjadi pusat eksplorasi sampai saat ini
yaitu pola cekungan di Jawa Barat dan pola cekungan di Jawa Timur.

Cekungan dalam Kamus Geologi dan Mineral (Graw-Hill, 2003) adalah suatu
daerah dataran rendah yang seluruhnya atau sebagian besar dikelilingi oleh tanah
yang lebih tinggi pada lembah yang luas tertutup depresi jajaran pegunungan.
Cekungan Jawa Barat yang terletak pada pola busur penunjaman dari waktu ke
waktu dan telah mengalami fase sedimentasi dan tektonik sejak Eosen sampai
sekarang (Martodjojo, 2002), berbeda halnya dengan cekungan di Jawa Timur.
Cekungan Jawa Barat merupakan cekungan yang masih mengandung mineral yang
bernilai ekonomi dan masih dieksplorasi hingga saat ini. Cekungan Jawa Barat juga
berkaitan dengan zona fisiografi yang dapat dianalisis lebih baik dengan 5 dari 7
zona yang teranalisis dibandingkan dengan cekungan di Jawa Timur. Cekungan
Jawa Barat nantinya akan di buat pemodelan dengan sayatan arah selatan ke utara.
Hal ini dikarenakan arah selatan ke utara dapat menunjukkan keselarasan dengan
zona fisiografi.

Metode yang baik untuk mempelajari perkembangan tektonik dan analisis
struktur geologi adalah ilmu geofisika. Geofisika merupakan salah satu ilmu
pengetahuan alam yang meneliti struktur bawah permukaan bumi dengan
menggunakan ilmu fisika dan matematika sebagai kerangka berpikir dan ilmu bumi
lainnya (geologi, geodesi, geohidrologi dan lain-lain) sebagai kerangka penunjang.

Ahli fisika menganalisis struktur bawah permukaan bumi menggunakan data yang



secara umum merupakan respon dari parameter fisis bawah permukaan bumi
(kandungan air, minyak, gas, atau lainnya). Salah satu keunggalan metode geofisika
adalah orang bisa melakukan pemetaan parameter bawah permukaan bumi
(terhadap kandungan air, minyak, gas dan bahan mineral lainnya yang terdapat di
bawah permukaan bumi) tanpa harus melihat langsung struktur bawah
permukaannya. Bidang geofisika yang baik digunakan dalam identifikasi struktur
geologi dan litologi batuan adalah metode magnetik (Robert Hutagalung 2013).
Metode magnetik digunakan untuk menganalisis data yang didasarkan pada
pengukuran anomali geomagnet yang diakibatkan oleh perbedaan kontras nilai
suseptibilitas batuan dari daerah sekelilingnya. Alat yang digunakan untuk
mengukur anomali geomagnet yaitu magnetometer. Metode geomagnet ini sensitif
terhadap perubahan vertikal, umumnya digunakan untuk mempelajari tubuh intrusi,
batuan dasar, urat hydrothermal yang kaya mineral ferromagnetik dan struktur
geologi (Putranto 2011). Penelitian sebelumnya pernah menggunakan data EMAG2
v3 (Teti Zubaidah, dkk, 2014) akan tetapi belum ada penelitian geofisika
sebelumnya yang memiliki cakupan seluruh area Jawa. Penelitian yang sudah ada
dikalangan geofisika biasanya hanya terkotak-kotak didaerah tertentu. Penggunaan
data dilapangan menjadi kendala untuk melakukan penelitian di daerah yang
memiliki cakupan luas sehingga penelitian ini digunakan data satelit yang dapat
meneliti area yang lebih luas. Penelitian ini menganalisis pada pola cekungan di
Jawa Barat karena memiliki geologi yang lebih kompleks di bandingkan dengan

cekungan di Jawa Timur yang berkaitan dengan zona fisiografi.
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Artinya : “Katakanlah, “Perhatikan apa yang ada di langit dan Bumi!” Tidaklah
bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang yang tidak beriman.” (QS Yunus [10] : 101)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan manusia untuk
memperhatikan sekaligus meneliti yang ada di bumi dan langit. Salah satunya
memperhatikan tentang fisiografi Jawa dan pola cekungan di Jawa Barat
berdasarkan data cakupan yang lebih luas dari data EMAG2 v3. Data EMAG2 v3
merupakan data magnetik global berjumlah 58 juta data dengan spasi pengukuran
0,0333° bila dikonversikan kedalam km menjadi 3,71 km yang telah diolah
kemudian dipublikasikan pada 30 Mei 2017 oleh NOAA.

National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA) merupakan
suatu badan ilmiah di Departemen Perdagangan Amerika Serikat yang berfokus
pada kondisi samudera dan atmosfer. NOAA memperingatkan cuaca berbahaya,
memetakan laut dan langit, memandu penggunaan dan perlindungan sumber daya
lautan dan pantai, dan meneliti untuk meningkatkan pemahaman dan pengelolaan
lingkungan. NOAA mempunyai banyak divisi salah satunya adalah Satellite And
Information Service yang mana di pusat Lingkungan Nasional, Data, dan Layanan
Informasi Satelit (NESDIS) menyediakan akses yang aman dan tepat waktu ke data
lingkungan global dan informasi dari satelit dan sumber lain untuk mempromosikan
dan melindungi keamanan, lingkungan, ekonomi, dan kualitas hidup Bangsa. Data
informasi dari NESDIS sendiri adalah Pusat Nasional untuk Informasi Lingkungan

Pusat Nasional Informasi Lingkungan NOAA (NCEI) yang bertanggung jawab


https://id.wikipedia.org/wiki/Departemen_Perdagangan_Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudera
https://id.wikipedia.org/wiki/Atmosfer_Bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Cuaca
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lingkungan_(biofisika)&action=edit&redlink=1

untuk melestarikan, memantau, menilai, dan menyediakan akses publik data

geofisika dan informasi, salah satunya merupakan data EMAG2 yang akan

digunakan sebagai analisa (NOAA, 2015).

1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara menganalisis fisiografi Jawa menggunakan data EMAG2

v3?

2. Bagaimana pola cekungan di Jawa Barat bagian selatan ke utara?

Tujuan Penelitian

1.

2.

Menganalisis fisiografi Jawa menggunakan data EMAG2 v3.

Menganalisis pola cekungan di Jawa Barat bagian selatan ke utara.

Batasan Penelitian

1.

2.

5.

Menggunakan data dari NOAA vyaitu data EMAG2 v3.

Data NOAA yang digunakan dari 6° 4' 42,024" LS s.d. 8°41'9,017" LS
sampai 105° 19' 10,169" BT s.d.115° 22' 50,686" BT.

Daerah penelitian hanya Pulau Jawa.

Interpretasi secara kualitatif dengan melihat peta EMAG2 dan peta
fisiografi Jawa.

Pola cekungan yang di analisis Jawa Barat bagian selatan ke utara.

Manfaat Penelitian

1.

2.

Mengetahui fisiografi Jawa dari data EMAG2 v3.
Dapat mengetahui pola cekungan di Pulau Jawa dengan data EMAG2
v3 dengan cakupan yang lebih luas.

Dapat diketahui bahwa dengan menggunakan data satelit dapat

memudahkan melakukan survei awal dalam studi regional.



5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis data EMAG?2 v3 terhadap fisiografi Jawa bagian utara,

menunjukkan anomali sedang dibagian barat dan anomali tinggi dibagian
timur. Bagian tengah Jawa menunjukkan anomali rendah yang merupakan
paparan dari gunungapi kuarter, dan dibagian selatan Jawa menunjukkan
anomali tinggi dibagian barat dan anomali sedang hingga rendah di bagian
timur.

Berdasarkan model penampang 2D bawah permukaan sayatan A-A’
didapatkan nilai suseptibilitas dan kedalaman lapisan batuan dengan dua hasil
analisis yaitu analisis terhadap satuan batuan dan analisis terhadap fisiografi.
Hasil pemodelan terdapat pola cekungan Jawa Barat utara. Cekungan Jawa
Barat utara memiliki satuan batuan sedimen yang tebal menutupi batuan
basemant yaitu metamorf. Pemodelan tidak dapat membuat model secara

detail karena bersifat regional.

Saran

Bardasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1. Pemodelan sayatan penampang 2D bawah permukaan dapat di perbanyak

di beberapa daerah lain seperti Jawa Tengah dan Jawa Timur
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untuk mengetahui potensi geologi yang lebih luas untuk mendukung
interpretasi analisis fisiografi Pulau Jawa menggunakan data EMAG2 v3.
. Penelitian ini dapat dianalisis lebih lanjut mengenai peyebab terjadinya
anomali sedang dan tinggi pada data magnetik yang ada dikarenakan

belum mendapatkan referensi yang jelas.
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